
PROFIL DAN SEJARAH 

KELURAHAN KAMULAN 

 

Sejarah  

Untuk  mengetahui  sejarah  singkat  berdirinya Kelurahan Kamulan, 

Panitia Bersih Kelurahan Tahun 2009 telah melakukan Investigasi untuk 

mencari/ mengkaji sumber data dengan mengundang Tokoh Masyarakat 

serta sesepuh di Kelurahan Kamulan, dinataranya : 

1. Bapak   :  SUMARTO MARET 

Umur   :  94 Tahun 

Pekerjaan   : Petani 

Alamat   : RT 01 RW 02 Kelurahan Kamulan 
 

2. Bapak   :  ARJO GIYO 

Umur   :  92 Tahun 

Pekerjaan   : Petani 

Alamat   : RT 02 RW 06 Kelurahan Kamulan 
 

3. Bapak   :  PONCO KARYO 

Umur   :  90 Tahun 

Pekerjaan   : Petani 

Alamat   : RT 01 RW 02 Kelurahan Kamulan 
 

4. Bapak   :  MARWAN 

Umur   :  90 Tahun 

Pekerjaan   : Pensiunan 

Alamat   : RT 02 RW 02 Kelurahan Kamulan 

 

Beliau menuturkan dari cerita pendahulu yang membuka lahan yang 

masih berupa Hutan belantara dan sekitar kurang lebih tahun 1826 orang 

yang pertama kali membabat atau membuka Desa Kamulan yang 

sekarang menjadi Kelurahan Kamulan adalah Kyai Waliyo Raden 

Tumenggung Dipo Dirjo. Beliau adalah masih keturunan bangsawan dan 

juga berdarah biru yaitu masih keturunan dari Keraton Ngayokyokarta 

Hadiningrat. Keberadaan Beliau pada saat itu selalu dikejar-kejar oleh 

musuh, disebabkan Beliau  memiliki banyak Kesaktian diantaranya yaitu 

bisa tidak terlihat dari Kasat mata atau Menghilang yang berupa JARIT/ 

SELENDANG/Kain panjang yang kemanapun beliau pergi selalu dibawa 

untuk dijadikan selimut (KEMUL). 

Berkat jimat yang berupa Kemul tersebut beliau selalu terhindar atau 

selamat dari setiap kesulitan atau bahaya yang datang. Sehingga beliau 

berkata “ BESOK  KALAU  SUDAH  TERJADI  PERUBAHAN JAMAN 

ALAS INI AKU BERI NAMA KEMULAN/ KAMULAN”. 



Dari orang yang pertama-tama menjabat sebagai Kepala Desa Kamulan 

yaitu Bapak SLAMET, Yang juga termasuk anak keturunan KYAI WALIYO 

dan sejak tahun 1980 Kamulan yang semula Desa berubah menjadi 

Kelurahan. 

 
Selanjutnya secara berturut turut Pejabat Kepala Desa dan Kelurahan 

Kamulan sebagai berikut : 

MANUNGGALING PRATIWI KAESTHI JALMO 

1. Raden SLAMET (1831 s/d 1841) 

2. Bapak KARTONO (1841 s/d 1874) 

3. Bapak GENDON (1874 s/d 1901) 

4. Bapak MARTOREDJO (1901 s/d 1918) 

5. Bapak TOPO PAWIRO (1918 s/d 1932) 

6. Bapak SIDOMEJO (1932 s/d 1942) 

7. Bapak H. ISMAIL (1942 s/d 1946) 

8. Bapak KARTOWIRATMO (1946 s/d 1959)  

9. Bapak KARTOMIHARJO (1959 s/d 1985) 

10. Bapak SUWITO, BA (1985 s/d 1992) 

11. Bapak KISWOTO (1992 s/d 1999) 

12. Bapak EDY WIYANTO, SSos (1999 s/d 2002) 

13. Bapak HADI SUKARNO, SP (2002 s/d 2007) 

14. Bapak DJAMAN, SE (2007 s/d 2009) 

15. Bapak JOHAN FITRIADI, SSTP, MSi (2009 s/d 2010) 

16. Bapak. RUSENO, SPd (2010 s/d 2013) 

17. Bapak H. SUMADJI, S.Pt. MMA (2013 s/d 2015) 

18. Bapak SISWANTO, SSos (3 bulan menjabat -Meninggal Dunia) 

19. Bapak SUPARIYO (2016 s/d 2017)  

20. Bapak EKA MULYONO, SSos (2017 s/d Sekarang) 

 
Menilik perjalanan berdirinya sebuah Desa ataupun Kelurahan yang diakui 

oleh Pemerintah dari waktu ke waktu terus mengalami perubahan 

peningkatan walaupun secara bertahap. Oleh karena itu kepada semua 

warga masyarakat Kelurahan Kamulan tanpa terkecuali yang merasa 

memiliki dan bertanggung jawab atas kemajuan, keberhasilan dan 

kemakmuran seluruh warga masyarakat untuk menghargai pada 

Pendahulu/ FOUNDING FATHERS. Maka dari itu kita harus selalu 

menanamkan pada diri kita masing-masing sebagai warga masyarakat 

yang patuh dan taat serta selalu menjaga kebersamaan, kekompakan serta 

saling harga menghargai, hormat menghormati dalam membangun 

daerahnya untuk demi mencapai kesejahteraan dan kemakmuran 

bersama. 



 

 


